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KATA PENGANTAR

ESl| By ELLAL

Assalamu’alaikum Wr,Whb.

Puji Syukur kehadirat Allah SWT, Rabb semesta alam, kepada-Nya
kita berbakti dan kepada-Nya pula kita memohon ampun aras segala dosa
kita. Shalawat serta salam semoga selalu dilimpahkan kepada Rasulullah
SAW, kepada para sahabat, para tabi'in dan para penerus perjuangan
mereka.

Berkat rahmat Allah SWT pula yang telah memberika karunia dan
nikmat yang melimpah sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Tugas
Akhir ini dengan judul “ Samarinda Youth Center”.

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis banyak mendapat
bimbingan, petunjuk, do’a dan dorongan dari berbagai pihak , untuk itu, dalam
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan secara khusus rasa terima kasih
penulis kepada:

1. Bapak Ir. Revianto Budi Santoso, M. Arch, selaku ketua Jurusan

Arsitektur Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Ir. Priyo Pratikno, MT, selaku Dosen Pembimbing Tugas
Akhir yang telah membantu dan memberi bimbingan serta banyak
masukan kepada penulis.

3. Bapak Ir. Arman Yulianta, MUP, selaku Dosen Penguji pada
Tugas Akhir yang telah banyak membantu dan memberi petunjuk
kepada penulis.

4. Bapak Ibu Dosen Jurusan Arsitektur, terima kasih atas bimbingan
dan ilmu-ilmu yang telah diberikan.

5. Kepada kedua Orang Tuaku, Bapak Syarifuddin dan lbu Hi.
Mahpiah.Terima kasih atas kehidupan, cinta, kasih sayang,
kesabaran, bimbingan dan dukungan secara moril maupun materil

serta doa-doa yang kau kirimkan setiap menit padaku.
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Buat Adikku tersayang, Huza makasih udah mau jadi “tong
sampah” klo aku lagi strees & emosi, sabar dan mau repot buat
tolongin aku. Kamu selalu ada disaat yang penting.

Buat Adikku yang tercantik, Imah atas keceriaanmu yang bisa
bikin Kakak Ida jadi gak suntuk lagi.

Buat sahabatku Shinta Anggi, makasih jadi sahabat terbaikku
dalam suka maupun duka dari jaman SMA dan sampai
seterusnya.

Buat “prangkoku” Lia, syukur dapat temen seperjuangan kayak
kamu di Arsitek yang selalu bisa nerima keadaan aku, Makasih
ya.

Buat temen-temen studio, khususnya manual. Erlin, mba Embun,
Mas “Model”, Mas Sigit makasih ya bikin hari-hari di Studio jadi
rame dan seru, ketawa teruuuuuus.

Mas Tutut dan Mas Sarjiman, makasih udah bantuin dan
pinjaman brosur bahan bangunannya.

Keluarga dan teman baikku di Samarinda. Terima kasih ya.
Khususnya yang nemanin ke Kampung Dayak Pampang. Deni
dan Awiek.

Temen kost Saldhesa, Makasih.

Buat orang-orang yang dalam proses penulisan datang dan pergi
tapi bisa buat hari-hari jadi spesial, makasih ya.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini

masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kritik dan saran yang membangun

sangat penulis harapkan dan semoga laporan ini dapat berguna dan

bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamu'alaikum Wr, Wb.

Jogjakarta, April 2006

Zuraidah




Allah SWT,
Alhardulillah afas lim yang Kau berikan

Papak dan Mara bu,

Cinfa dan sayang =erta doa datiry renyertai sefiap delak kehidupank
Kedua Adibk, Huza dan Imab,

Termpathy bercerita dan keluh kesah

Pada mereka =erma,

Terima Kasih renjadi inspirasi hidupku




DAFTAR ISI

Halaman JUudUL.........o e i
Halaman Pengesahan...... ..o e ii
Kata Pengantar. ... i
Lembar Persembahan....................ooooiiiiiii e v
Daftar ISi... ... vi
ADSITAKSI. ... ..o e iX

BAGIAN | PERUMUSAN KONSEP PERANCANGAN
Bab | Pendahuluan

1.1 Latar Belakang.......o..ovveiiiiii e 1
1.1.1 Pengertian Judul................cooo 1
1.1.2 Youth Center sebagai Sarana Sosialisasi dan Pengembangan

Bakat. ... ..o 1
1.1.3 Remajadi Samarinda...................ooooii 2

1.2 Permasalahan............oooiiiiiii e 3
1.2.1 Latar Belakang Permasalahan................cccoooic 3
1.2.2 UMUML ettt e e 4
2.3 KRUSUS. ..ottt e e e e e e e a e 4

1.3 TUJUAN AN SBSATAN........oiiiiiiii et 4
1.3.1 TUJUAN....coii ettt en e e 4
1.3.2 SASANAN.......ooeiiiiiiiie et e e b 4

1.4 Batas dan Lingkup Permasalahan........................ 5

1.5 Metoda Pembahasan..............coooiiiiiiii e 5
1.5.1 Data Primer..... oo 5
1.5.2 Data SEKUNAET...........ooiiie e 6

1.6 Keaslian PenuliSan..........ccoooiiiiii e 6

1.7 Sistematika Penulisan................cooo 7

1.8 Kerangka Pola PiKir.............coooiiiii e 8

vi



BAB Il Tinjauan

2.1 Tinjauan Remaja..........oooiiiiiiiiii s 9
2.1.1 Pengertian Remaja dan Permasahannya...................ccccoocoeien. 9
2.1.2Batasan Usia Remaja.............c.coooooiiiiiiiiiiii e 10
2.1.3 Ciri dan Karateistik Remaja...................coooooo e, 12

2.2 Tinjauan Samarinda............cooiiiiiiii e e 13
2.2.1 Batas dan Wilayah Kota.........................iiii 13
2.2.2 Tinjauan Remaja Samarinda................ccc.ccccoiiiiiii e 14

2.3 Tinjauan Youth Center............oocoiiiii e 15
231 Tinauan Teoritis. ... 15
2.3.2 Kegiatan dalam Youth Center...................ccooeieeiiiiiiieeceeee e 15

2.4 Latar Belakang LOKaSi...........ccooooiiiiiieii e 15
2.4.1 Kondisi Kawasan Tepian...........cccccvviiiiiiiiiiiiceeee e 15
2.4.2 Kondisi Site Terpilin..........ccocooi 18

2.5 Arsitektur Mahakam. ... 20

2.6 Tugas dan Fungsi Youth Center...................ccc..ccceiiiiiiiiiiii e 26

2.7 Pola Kegiatan....... ... 27
2.7.10rganiSasi MUBNG. .......c.ooiuiiiiiiiiie et e e e 27
2.7.2 Kebutuhan RUANG............cooiii e 28

2.8 Fasilitas yang Diwadahi................cccccoooiiiiiiiii e 30

BAGIAN |l SKEMATIK DESAIN

1. ANAliSIS TaPaK. ... 37
1.1 Kondisi EKSIStiNg.........ooooi 37
1.2 Arah Angin dan Sinar Matahari.................cccccoooeeiiiiiiie 38
1.3 Kebisingan dan VIEW.............oocoiiiiie e 39
1.4 Aksesbilitas dan Vegetasi....................coii 40
1.5 Sirkulasi dan Zoning.................ccccooiiiiiiii e 41

2. KONSEP. ...t e 42
2.1 Bentuk MasSa........cccuuiiiiiiiii e 43
2.2 Penampilan Bangunan..........................ccc s 45

2.2.1 Transformasi..........cccooooiiiiiiii e 45
222 AMAD....o 46

vii



3.

2.2.4 Kolom, Tanggadan Enterance..................ccocoooioi 48
225 GarduPandang................ccccoooeioii 49
2.3 Pendekatan Struktur.................................... 50
Fasad............ e 51
Besaran Ruang.......................i 53

BAGIAN lll LAPORAN PERANCANGAN

1o SitUaSH. .. 55
2. Site Plan............ e 56
3. Denah... ... 58
4. TamPaK. ... 62
S. Potongan... ... 65
6. Perspektf EKSterior...................ocooooovio 66
7. Perspektif Interior....................... 67
8. Pendukung............c.oooii e 68
9. FotoMaket............cocooooi 69
LAMPIRAN

viii




SAMARINDA YOUTH CENTER

Bentuk Arsitektur Mahakam sebagai sarana Sosialisasi dan
Penyaluran Bakat
Oleh :
Zuraidah
01512 111

ABSTRAKSI

Youth Center adalah suatu lingkungan, tempat remaja untuk
bersosialisasi, menyalurkan bakat dan kreatifitas yang dimiliki di bidang
olahraga, dan musik yang memenuhi unsur pendidikan, rekreasi, seni dan
sosial. Lokasinya yang berada di tepian sungai Mahakam maka akan
memberikan pengaruh yang sangat kuat dengan unsur budaya lokal yaitu
suku Dayak. Suku dayak dahulu selalu menetap disepanjang sungai besar
di Kalimantan begitu pula dengan suku Dayak yang ada di Kalimantan
Timur contohnya suku Dayak Kenyah. Arsitektur lokal yang ada adalah
rumah tinggal mereka yaitu rumah panjang, di wilayah Kal-Timur lebih
dikenal dengan Lamin. Rumah yang panjangnya dapat mencapai 300m
dan dihuni hingga 50 keluarga. Bentuknya panggung untuk menghindari
serangan binatang buas, musuh dan masa pasang air sungai.

Remaja adalah salah satu taraf dalam perkembangan manusia,
pada masa ini mereka mulai untuk mencari jati diri dan memiliki kehidupan
sosial yang intensif. Remaja di Samarinda sama hainya dengan dikota-
kota lain, mereka lebih senang menghabiskan waktu dengan teman
sebaya diluar rumah.Dalam perencanaannya, bangunan Youth Center ini
mengambil bentuk arsitekur tepian Mahakam dan penampilan bangunan
yang merupakan hasil transformasi dari prinsip Lamin dan karekteristik
remaja. Karena diperlukannya tempat yang dapat mewadahi semua
kegiatan remaja sehingga lebih terorganisir dan terakomodir.

ix
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BAGIAN | PERUMUSAN KONSEP PERANCANGAN

BAB | PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Pengertian Judul
Youth © remaja’
Remaja . tahap perkembangan dalam kehidupan manusia,

1.1.2

dimana dia bukan anak kecil lagi, tetapi juga belum mencapai taraf

dewasa.
Center © pusat’
Pusat . pokok pangkal atau yang menjadi pimpinan ( berbagai-

bagai urusan, hal, dsb).?
Youth Center adalah suatu lingkungan, tempat remaja untuk
bersosialisasi, menyalurkan bakat dan kreatifitas yang dimiliki di bidang
olahraga, dan musik yang memenuhi unsur pendidikan, rekreasi, seni
dan sosial.
Youth Center sebagai Sarana Sosialisasi dan Penyaluran Bakat
Saat ini remaja memiliki banyak tempat untuk melakukan aktivitas
mereka seperti menyalurkan bakat dan bersosialisasi. Kegiatan ini
kemudian dilakukan berbagai tempat tapi sebagian besar tempat yang
mereka gunakan adalah tempat komersil. Dalam perkembangan
manusia masa remaja merupakan masa pembentukan hubungan sosial
yang lebih intensif dengan lingkungannya. Keberadaan pada lingkungan
yang sangat intensif membuat remaja menjadi mudah mengindera apa
yang ada disekitarnya. Sehingga dengan mudah lingkungan memberikan
pengaruh positif ataupun negatif, kemudian dengan semua itu remaja di

tuntut untuk dapat berpikir dewasa.

1john M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Gramedia, 1996
2\/.J.S.Poerwadarminta,Kamus Bhs Indonesia,PN Balai Pustaka, Jakarta, 1982.



Keinginan untuk terus berada dalam komunitasnya pada usia
remaja sangat sulit untuk dibatasi. Remaja merupakan kelompok
minoritas yang mempunyai warna tersendiri, yang mempunyai “dunia”
tersendiri yang sukar dijamah oleh orang-orang tua.® Perbedaan berpikir
membuat remaja sering bertentangan dengan orang tua yang berada
dirumah. Mereka lebih senang berada di luar dan berkumpul dengan
komunitas mereka yang memiliki cara pandang dan pola pikir yang
sama, sedangkan berada dirumah akan merasa terkekang dan dibatasi.
Dengan keadaan seperti ini akan semakin membuat keadaan menjadi
buruk. Bila dalam keadaan seperti ini lingkungan negatif yang dihadapi
maka akan berdampak buruk.

Karena keadaan seperti ini maka perlu adanya tempat yang dapat
mewadahi kegiatan mereka dengan lingkungan yang lebih baik. Tapi hal
ini belum dapat terpenuhi, sehingga kegiatan dalam bersosialisasi dan
menyalurkan bakat menjadi sedikit terhambat. wadah ini nantinya dapat
menampung kegiatan remaja yang beragam dan dapat pula

menguranggi pengaruh negatif yang mereka hadapi.

1.1.3 Remaja di Samarinda
Remaja Samarinda memiliki karakter yang sama dengan remaja di
kota-kota lain. Mereka gemar berkumpul dengan teman-teman
sebayanya, saat berkumpul mereka cenderung membuat “wilayah
sendiri”. Wilayah mereka ini berada diatas trotoar jalan protokol kota,

jalur yang ramai dilewati oleh pemakai jalan raya.

3Andi Mappiare, Drs. Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, 1982 hal 11



Mereka berkumpul dengan cara memarkir kendaraan diatas trotoar
jalan. Terkadang mereka merusak pagar perkantoran dan sarana umum
dengan mencoret-coretnya, sehingga merusak estetika kota. Disinilah
mereka bersosialisasi dan berinteraksi, padahal wilayah mereka gunakan
hanya merupakan space terbuka yang tidak menyediakan fasilitas
memadai dan ruang yang dapat mereka pergunakan dalam menyalurkan
bakat serta hobi.

1.2 PERMASALAHAN
1.2.1 Latar Belakang Permasalahan

Pada Umumnya Youth Center hanya ada di beberapa kota besar
sedangkan kota yang sedang berkembang tidak memiliki fasilitas ini.
Padahal dapat di ingat bahwa usia remaja merupakan masa paling
penting dalam tahapan kehidupan manusia sehingga beberapa pendapat
mengatakan bahwa remaja sebagai potensi remaja yang perlu
dimanfaatkan. Pada usia remaja mereka memiliki keinginan besar untuk
mencoba semua hal baru yang ada di sekelilingnya, mencari jati diri dan
terjadi pembentukan karakter. Memiliki pendapat yang berbeda tentang
bagaimana cara memandang dan menjalani hidup membuat remaja
terkadang sukar diterima masyarakat disekelilingnya. Kegemaran yang
berbeda dari orang-orang terdekatnya dan keinginan untuk selalu
berkumpul dengan teman seusianya yang memiliki pendapat yang sama
dari pada di rumah yang menurut mereka hanya akan memberi batasan
pada cara pandang, pikiran dan geraknya.

Masa remaja memiliki interval usia dari usia 13 tahun sampai 21
tahun, yang kemudian dibagi lagi menjadi usia remaja awal pada usia
13 tahun sampai 17 tahun dan usia remaja akhir dalam rentangan 17
sampai 21 tahun.*

4Andi Mappiare, Drs. Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, 1982 hal 41




1.2.2

1.23

Umum
Bagaimana merancang sebuah bangunan yang menjadi pusat terpadu
kegiatan bagi remaja yaitu olahraga dan seni dan sosialisasi, yang

memenuhi unsur pengetahuan, rekreasi, dan sosial.

Khusus
Bagaimana mentransformasikan prinsip Lamin dan karakteristik remaja
dalam bentuk bangunan Youth Center. Karekteristik remaja identik

dengan dinamis, dan kreatif.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1

1.3.2

Tujuan

Merancang sebuah pusat remaja yang dapat mewadahi seluruh kegiatan
dalam menyalurkan bakat dan bersosialisasi, yang semuanya terdapat
dalam satu wilayah.

Sasaran

* Merancang bangunan yang secara fisik dapat
mentransformasikan karakteristik remaja dan lamin , penataan
ruang dalam dan luar yang dinamis. Penataan ruang harus
dipikirkan dengan seksama agar dapat memberi rasa nyaman
bagi pemakai nantinya.

= Tempat dimana mereka dapat mengekspresikan dan
mengembangkan diri dalam lingkungan yang dirancang secara

nyaman bagi mereka.



1.4 BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN
Ruang lingkup pembahasan ditekankan pada permasalahan
arsitektural, antara lain:
a. Bentuk arsitektur Mahakam dan karekteristik remaja
b. Lingkup kegiatan yaitu kegiatan sosialisasi dan penyaluran bakat yang
meliputi olahraga dan seni yang memenuhi unsur pendidikan, rekreasi
dan seni.
c. Jenis kegiatan
Kegiatan yang akan diwadahi berupa kegiatan seni dan olahraga.
Kegiatan olahraga yang diwadahi lebih bersifat “game”.
Menurut sosiolog Harry Edwards tentang image olahraga ada
beberapa kategori, yaitu :
= Play, memiliki karakteristik : bebas dan tidak produktif
Ditentukan oleh peraturan
Peraturan yang diberlakukan sendiri
= Game, memiliki karakteristik : kompetitif
Hasil ketangkasan
Strategi dan ketangkasan
= Sport, memiliki karekteristik
Game yang sudah melembaga dan sudah memiliki aturan-aturan
Permainan yang berlaku universal
Game yang membutuhkan kecakapan pelakunya

1.5 METODA PEMBAHASAN

1.5.1 Data Primer
Studi literatur , merupakan bentuk studi yang mengacu dari kepustakaan
yang berkaitan dengan topik judul dan survey langsung pada cagar
budaya yang berkaitan.
Dalam studi literarur ini, kepustakaan yang dipakai adalah yang
berkaitan tentang kegiatan remaja dengan fasilitas pendukungnya dan

literatur budaya yang berkaitan dengan budaya suku Dayak. Sumber



1.5.2

literatur diuraikan secara deskripsi dengan kualitatif dan kuantitatif yang

ringkas dan isinya berkaitan langsung dengan topik.

Data Sekunder

Pengamatan lapangan dan wawancara pada subyek, bertujuan agar
memperoleh data yang lebih faktual tentang keinginan remaja serta
bakat dan minat.

Data mengenai remaja dan data budaya diperoleh dari instansi terkait.

1.6 KEASLIAN PENULIS

Untuk menghindari kesamaan judul, berikut data yang juga menjadi

literatur penulis dalam pengerjaan tugas akhir, yaitu:

1.

Youth Islamic Center sebagai sarana pembinaan pemuda/i Islam di
Yogyakarta, TGA Ull 2004 Abdullah 98 512 203

Penekanan pada jender ruang dan bentuk tampilan arsitektur Ottoman

Pusat Remaja Islam di Yogyakarta , TGA Ull 1998 Supriyadi 92 340 012
Penekanan pada : citra bangunan & tata ruang melalui pendekatan

konsep filosofi Ukhuwah Islamiyah

Gelanggang Mahasiswa Ull sebagai Sarana pembinaan Ukhuwah
Islamiyah, TA Ull 1996 Siti Rofiqoh 92 340 024
Penekanan pada . Landasan Konseptual Perencanaan dan

Perancangan.



1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Bab. | PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran,
batasan dan lingkup pembahasan, dan metode pembahasan.

Bab. Il TINJAUAN
Bab ini mencakup Tinjauan remaja, tinjauan kota, tinjauan Youth Center,
latar belakang lokasi, tugas dan fungsi Youth Center, pola kegiatan, dan
fasilitas yang diwadahi.

Bab. Il ANALISA
Bab ini mengcakup tentang analisa kegiatan, analisa site, estetika dan
estetika rancangan.

Bab. IV KONSEP DESAIN

Hasil analisis yang kemudian menjadi dasar dalam perancangan.



1.8 KERANGKA POLA PIKIR

Latar Belakang Arsitektur lokal
Merancang sebuah Menjadi bahan acuan Sungai Mahakam
bangunan yang menjadi dalam konsep desain Menjadi point of
pusat kegiatan terpadu yaitu Lamin dan interest dari site
bagi remaja transformasi terpilih.

karekteristik remaja

Kpansnsnnns

Wpsennansunan

Transformasi Desain

KONSEP PRA-DESAIN

Permasalahan Kebutuhan Youth Center
A A A
Umum Khusus Youth Center
Menghadirkan Bagaimana Sebagai sarana
alternatif tempat menampilkan sosialisasi dan
sarana sosialisasi bentuk bangunan penyaluran bakat
dan penyaluran Youth Center dari remaja
bakat hasil transformasi Samarinda

desain



BAB il TINJAUAN
2.1 TINJAUAN REMAJA

2.1.1 Pengertian Remaja dan Permasalahannya

Istilah remaja dalam kehidupan sehari-hari memiliki konotasi dan
kesan yang berbeda. Menurut beberapa kelompok remaja adalah
kelompok yang biasa saja, tidak berbeda dengan kelompok lain. Pihak
lain beranggapan remaja sebagai potensi manusia yang perlu
dimanfaatkan. Dan ada pula yang beranggapan remaja merupakan
kelompok minoritas yang mempunyai warna tersendiri, yang mempunyai
“dunia” tersendiri yang sukar dijamah oleh orang-orang tua.’

Remaja adalah sosok manusia yang belum matang. Hal ini
dikarenakan remaja berada pada fase perkembangan antara anak-anak
dan dewasa. Karena keberadaannya itulah maka remaja dikatakan
sebagai tahapan usia yang belum matang. Remaja juga disebut sebagai
usia pencarian identitas atau jati diri. Dalam proses pencarian jati diri ,
remaja selalu mencoba dan mencoba apa yang cocok pada dirinya.
Disamping itu, remaja juga mencari bentuk dirinya kelak dikemudian
hari.?

Masa remaja merupakan masa pembentukan hubungan sosial
yang lebih intensif dengan lingkungannya. Keberadaan pada lingkungan
yang sangat intensif membuat remaja menjadi mudah mengindera apa
yang ada disekitarnya. Karakter remaja terbentuk bergantung akan
lingkungannya, lingkungan yang baik akan menjadi remaja yang baik
dan begitu pula sebaliknya.

*Andi Mappiare, Drs. Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, 1982 hal 11
® www.yahoo.com, Remaja, Problematika Dan Solusinya, Ening Widiyarti, S.Ag



Saat bersosialisasi ini kemudian remaja dituntut agar dapat

berpikir dewasa memilih dengan siapa akan berteman, dimana akan

berada, bagaimana akan bersikap pada lingkungan yang kurang baik,

apa dan menjadi apa, dan akan berbuat apa. Agar tidak salah pergaulan

maka orang tua membantu untuk membuat pola hubungan sosial.

Mungkin dapat sedikit membantu remaja agar tidak gagal dalam

membentuk karekter mereka masing-masing. Ketidak berhasilan itu

kemudian akan memunculkan masalah pada mereka. Rentangan

daerah bermasalah dapat digambarkan dalam tinjauan pembagian

masalah menurut intensitas seperti berikut: ’

1. Bermasalah wajar yang menurut ciri-ciri remaja.

2. Bermasalah menengah yang bersangkutan dengan tanda-

tanda bahaya atau “danger signals.”

3. Bermasalah taraf kuat yang yang meliputi bermasalah yang

pasif (withdrawal) dan bermasalah yang agresif.

2.1.2 Batasan Usia Remaja

Dalam penentuan batasan usia remaja sangat beragam. Banyak

pendapat yang dikemukakan tentang batasan tersebut. Pendapat-

pendapat tersebut antara lain:®

Menurut Drs. B Simanjuntak, SH sebagai berikut:

= Masa sosial

a. Masa pueral
Masa prae pubertas
Masa pubertas

a o T

Masa adolescence

"Andi Mappiare, Drs. Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, 1982 hal 184
8Andi Mappiare, Drs. Psikologi Remaja,Usaha Nasional Surabaya, 1982 hal22-27

1314
- 1415
- 15,18
018 ; 21
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Pada kutipan diatas, nampak bahwa masa pubertas berada pada

usia 15-18 tahun dan masa adolescence (remaja) pada usia 18-21 tahun

disebut pula sebagai masa pubertas.

Menurut Elizabeth B. Hurlock, jika membagi berdasarkan bentuk-

bentuk perkembangan dan pola prilaku yang nampak khas bagi usia

tertentu, kam rentan kehidupan terdiri dari:

Prenatal

Neonatus

Bayi

Kanak-kanak awal

Kanak-kanak akhir

Pubertas/adolescence : 10 atau 12-13 atau 14 tahun

Remaja awal 13 atau 14 -17 tahun
Remaja akhir - 17 — 21 tahun
Dewasa awal

Setengah baya
Tua

Menurut Dr. Winarno Surachmad, menulis usia + 12 — 22 tahun

adalah masa yang mencakup sebagian besar perkembangan

adolescence.

Sedangkan menurut Kwee Soen Liang SH membagi masa puberteit

sebagai berikut :
» Prae puberteit, laki-laki : 13 -14 tahun

Wanita : 12 -13 tahun

= Puberteit , laki-laki : 14 — 18 tahun

Wanita : 13 — 18 tahun

= Adolescence, laki-laki : 19 - 23 tahun

Wanita: 18 — 21 tahun

I}



Berdasarkan semua pendapat di atas maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa batasan usia remaja antara 12 — 21 tahun untuk

wanita dan 13 — 22 tahun bagi pria. Jika dibagi lagi maka usia masa

remaja awal adalah 12/13 — 17/18 tahun dan usia masa remaja akhir
adalah 17/18 — 21/22 tahun.

2.1.3 Ciri Dan Karekteristik Remaja

Dalam perkembangan usia remaja seperti yang dijelaskan diatas

mengalami beberapa fase yang kesemuanya memiliki ciri dan

kerekteristik masing-masing. °

12-18 tahun (Remaja awal) — “Teenagers” (Usia Belasan Tahun)

Keadaan perasaan dan emosi yang tidak stabil

Ketertarikan pada lawan jenis dan keberanian dalam
menunjukkannya

Kemampuan mental dan berpikir remaja yang mulai sempurna,
mereka akan menolak hal-hal yang dinilai tidak masuk akal.
Status yang sulit ditentukan. Karena usia yang muda hingga
orang dewasa sulit untuk memberikan tanggung jawab karena
dinilai anak-anak, tapi terkadang sikap mereka yang kanak-
kanak sering mendapat teguran karena dinilai “sudah besar”.
Banyak masalah yang harus dihadapi oleh remaja.

Masa kritis bagi remaja karena mereka akan memilih untuk
menghadapi dan menyelesaikan atau tidak masalah yang
dihadapi.

°Andi Mappiare, Drs. Psikologi Remaja,Usaha Nasional Surabaya, 1982 hal31-41
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17-22 tahun (Remaja akhir) > “Young men & Young women’
» Keadaan perasaan dan emosi yang mulai stabil
= Citra diri dan sikap pandang yang lebih realistis
Remaja telah menilai diri sebagaimana adanya, menghargai
milikinya, keluarganya, orang-orang lain seperti keadaan
sesungguhnya.
= Perasaan menjadi lebih tenang
Remaja lebih tenang dalam menghadapi masalah. Ketenangan
dalam menghadapi kekecewaan, ditunjang oleh kemamapuan
pikir dan dapat mengoktrol perasaan. Realistis dalam
menentukan sikap, minat dan cita-cita.
= Menghadapi masalah secara lebih matang
Kematangan dalam berpikir ditunjukkan dengan usaha dalam
memecahkan masalah yang dihadapi, dengan cara sendiri
maupun dengan cara berdiskusi dengan teman sebayanya.
Dapat ditarik kesimpulan dari pembahasan diatas remaja memiliki
beberapa karakter:
1. Dinamis
Artinya terus bergerak, aktif
2. kreatif
Artinya memiliki pandangan yang berbeda dari

lingkungannya.

2.2 TINJAUAN SAMARINDA
2.2.1 Batas dan Wilayah Kota
Samarinda merupakan ibukota propinsi Kalimantan Timur,
tepatnya berada pada daerah teritorial 0° 21 18" — 1° 09’ 16" lintang
selatan dan 116° 15’ 36" — 117° 24’ 16" bujur timur. Suhu udara di
wilayah Samarinda berkisar antara 22,2° C -32,2° C. Samarinda memiliki

luas administrasi 71.800 Ha, terbagi atas 6 wilayah kecamatan dan 42
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wilayah kelurahan. Dengan luas kota yang ada hanya sekitar 29,75%
dan luas yang belum terbangun sekitar 70,25% atau 50.438 Ha.
Kota Samarinda dari sebelah utara, timur, selatan dan barat
berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kertanegara.
2.2.2 Tinjauan Remaja Samarinda
Remaja di Samarinda biasanya pada akhir minggu kawasan tepian
Mahakam, khususnya hari sabtu dan minggu sore akan menjadi tempat
berkumpulnya anak-anak perkumpulan motor dan mobil. Serta anak-
anak skater yang berkelompok di wilayah sekitar kantor gubernur
(kawasan tepian) untuk bermain. Mereka akan berkumpul mulai dari sore
hingga larut malam. Bagi remaja yang gemar akan olahraga juga akan
berkumpul dikawasan ini karena adanya fasilitas berupa lapangan
basket, dua lapangan sepak bola (ukuran yang tidak standar), arena wall
climbing, dan arena latihan memanah. Adapula remaja yang lebih suka
berinteraksi dengan teman dekatnya akan memilih tepian batu menjadi
tempat untuk mereka. Karena hampir semua kegiatan remaja dilakukan
pada satu wilayah dan dalam waktu yang bersamaan membuat keadaan

jalan raya menjadi padat.

contoh kegiatan olahraga remaja yang ada di tepian sungai
sumber : hasil survei

Fenomena ini yang kemudian terus berkembang hingga sekarang.
Maka periu diberikan tempat yang dapat mewadahi kegiatan mereka
sehingga lebih terorganisir dan terarah. Sedangkan di Samarinda sendiri
tidak ada tempat yang menjadi wadah bagi mereka untuk menyalurkan

bakat tersebut.
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2.3 TINJAUAN YOUTH CENTER
2.3.1 Tinjauan Teoritis
Youth Center adalah suatu lingkungan, tempat remaja untuk
bersosialisasi, menyalurkan bakat dan kreatifitas yang dimiliki di bidang
olahraga, dan musik yang memenuhi unsur pendidikan, rekreasi, seni
dan sosial.
2.3.2 Kegiatan Dalam Youth Center
Dalam Youth Center ada beberapa kegiatan yang akan diwadahi
yaitu kegiatan yang menunjang proses sosialisasi dan penyaluran bakat
serta kreatifitas. Remaja memiliki berbagai macam bakat hanya saja
akan diberikan batasan kegiatan yang akan ditampung yaitu bakat
olahraga dan seni.
Kegiatan kemudian di kelompokan ke dalam dua kategori yaitu
kegiatan umum yang menitikberatkan pada penyaluran bakat berupa
olahraga yang bersifat ‘game’ atau rekreasi dan seni. Serta kegiatan

khusus yang menunjang kegiatan sosialisasi remaja.

2.4 LATAR BELAKANG LOKASI
2.4.1 Kondisi Kawasan Tepian
Tepian berada di wilayah Kecamatan Sungai Kunjang dan
Kelurahan Karang Asam, dengan batas-batas sebagai berikut :
- Batas Utara  : Kelurahan Air Hitam
- Batas Timur  : Kelurahan Kampung Jawa
- Batas Selatan : Kelurahan Loa Bakung
- Batas Barat  : Kelurahan Loa Bahu
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The Magp ot SAMARTNDA
Pata Kota SAMARINDA
dortarg

e
T LN

Gamarinda Utara

Tl DAl

Samannda Ul

Surryai
Kunjang

Gamarinda itic
Samarinda

Seborang
“= anggara

]
Tenogarens '] vataran

Balthpapan

. Sanga sanga

PETA SAMARINDA
Sumber: website pemerintah Kal-Tim

Lokasi site

Peta Kecamatan Sungai Kunjang, Samarinda
Sumber : Kimbangkot Samarinda

Kawasan Tepian sangat dekat berada di pintu masuk kota
Samarinda. Walupun kawasannya yang berada didaerah sub-urban, tapi
tetap memiliki potensi kuat. Letak yang berbatasan langsung dengan
sungai Mahakam sebagai ciri khas kota, sehingga memiliki view positif

dan potensi yang kuat. Sungai Mahakam sendiri juga sebagai sarana
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transportasi, perekonomian, serta sebagai sumber air bersih kota
Samarinda. Walaupun begitu wilayah ini banyak berdiri lapak-lapak yang
berdagang segala kebutuhan, contoh yang paling khas adalah Amplang
Samarinda dan telur penyu. Pada malam hari menjadi warung yang
menyediakan menu spesial jagung bakar. Selain daerah perekonomian
dan perdagangan di wilayah ini jga berdiri Islamic Center.

Aksesbilitas Kawasan

Tingkat aksesbilitas lokasi cukup mudah untuk dicapai dengan

melewati jalan utama yaitu jalan Antasari dan jalan Martadinata. Serta
jalan Meranti dan Jalan Ir. Sutami yang merupakan jalan sekunder dan
alternatif.

Permasalahan yang kemudian timbul dari beberapa jalur

penghubung menuju dan dari lokasi adalah :

«» Jalan utama yaitu jalan Slamet Riyadi, jalan Antasari dan Jalan
Martadinata yang memiliki ruas jalan yang sempit. Jalur ini
hanya memiliki dua jalur jalan dengan lebar jalan 15 meter.
Dengan lebar seperti itu kendaraan yang dapat lewat hanya
berupa dua kendaraan roda empat dari dua jalur yang berbeda.
Keadaan menjadi semakin parah dengan banyaknya lapak-
lapak liar di sepanjang jalan.

>

*
*

% Jalan sekunder seperti jalan Meranti dan Ir. Sutami, sering
terjadi crossing kendaraan diakibatkan jalur yang ada di
perempatan dan pertigaan jalan yang belum jelas.
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2.4.2 Kondisi Site Terpilih
Kondisi tanah di lokasi dapat dikatakan relatif datar, luasnya 20988

m

Adapun batas-batas site adalah sebagai berikut :
- sebelah Utara : Masjid Darunni'mah karang asam
- sebelah Timur : Sungai Mahakam

- sebelah Selatan : Lapangan Sepak Bola Tepian
- sebelah Barat :Jalan Slamet Riyadi, toko oleh-oleh dan pemukiman
penduduk

@% g B
Sungai Mahakam Jin.Slamet Riyadi

Sumber: Hasil Survey

Site

Site terpilih saat ini digunakan sebagai lapangan bola dan tempat
menjajakan makanan seperti telur penyu pada siang hari. Bila malam Hari
menjadi tempat warung yang menyediakan menu jagung bakar dan

minuman.
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Potensi Site
< Aksesbilitas, lokasi cukup mudah untuk dicapai yang ditunjang
dengan fasilitas transportasi kota.
% Sarana utilitas
Terdapat sarana utilitas yang lengkap berupa jaringan listrik, air
dan telepon.

\/

o

Kegiatan remaja yang menunjang

Beberapa kegiatan remaja yang ada disekitar lokasi yaitu SKF
(perkumpulan  skater samarinda), tempat berkumpulnya
perkumpulan motor dan mobil, lapangan bola tepian, lapangan
basket tepian, tepian batu, arena panjat dinding (wall climbing),
arena panahan, dan beberapa distro.

Lapangan bola tepia}?

Lapangan basket
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o®

Posisi kawasan

Site terpilih berada di kawasan tepian dengan luas 20988 m2.
Terletak di jalan Slamet Riyadi yang merupakan salah satu jalan
utama menuju dan keluar kota Samarinda sehingga kawasan ini
menjadi ramai.

Pendidikan

Terdapat beberapa pendidikan yang berada di kawasan ini yaitu
SMU Negeri 8, SMP Negeri 10, SMK Pemuda dan lain

sebagainya.

/
%

2.5 ARSITEKTUR MAHAKAM

Arsitektur Kalimantan dilambangkan oleh rumah panjang orang
Dayak, tempat tinggal bertata susun memanjang dengan atap
bubungan dan beranda yang dihuni sampai ratusan orang. Dayak
merupakan istilah umum untuk suku bangsa yang tinggal disepanjang
sungai besar di Kalimantan seperti Mahakam. Rumah panjang untuk
daerah Kalimantan lebih sering disebut dengan Lamin atau amin
untuk suku Dayak Kenyah. Rumah ini berbentuk rumah panggung.

Di Kalimantan Timur disebutkan ada 74 suku etnis. Dewasa ini
hanya dikenal beberapa suku, karena pengaruh budaya luar yang
terus melanda mereka disamping lunturnya keterisolasian-nya dan
adat-adat yang sudah tidak sesuai dengan keadaan. Saat ini hanya
ada 16 suku besar yang masih dikenal oleh masyarakat diantaranya
adalah Dayak Kenyah. '°

"°Arsitek Lamin Adat KalTim, Dinas Pariwisata prop. KalTim
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Dayak Kenyah datang dari dataran tinggi Apo Kayan, Dekat
hulu Sungai Mahakam di Kalimantan Timur dan saat ini sudah
menyebar kedaerah Kab. Kutai Timur dan Kab. Barat serta Kab.
Berau. Lamin Dayak Kenyah tidak jauh berbeda dengan suku Dayak
yang lainnya hanya dicirikan dengan meriahnya seni ukir yang
menghiasinya dengan motif ornament yang khas dan dinamis. Dayak
kenyah menyebut lamin dengan uma dadog (uma berarti rumah atau
peternakan; dadoq berarti besar, panjang atau tinggi). Sebutan ini
sangat sesuai karena lamin dapat mencapai panjang 300 m dengan
lebar 20-25 m, biasanya setiap lamin dihuni oleh 60 keluarga memiliki
bilik keluarga (amin) sendiri. Bilik ini bersebelahan, dihubungkan oleh
beranda umum (useh) sepanjang lamin. Mereka yang tinggal dalam
satu lamin biasanya memiliki hubungan kekerabatan, bilik dapat
ditambah atau dibongkar jika ada salah satu keluarga yang ingin

bergabung ataupun memisahkan diri untuk bergabung dengan

masyarakat lain."'

gambar 13
sumber:www.yahoo.com

"Indonesian Heritage, Terjemahan.
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gambar 14
sumber: survey

Sebuah Lamin biasanya mempunyai beberapa buah tangga
yang terbuat dari sebatang pohon dengan diameter 30-40cm. Trap
tangga ini bisa dibalik atau bila perlu dapat ditarik dan diturunkan.
Lantao Lamin terbuat dari papan lebar yang lebarnya mencapai 1m
dengan panjang 10m dan diletakkan dibagian serambi, sedangkan
tantai di kamar tidur terdiri dari papan yang berukuran kecil. Lamin
suku Dayak Kenyah umumnya menggunakan kayu besi ( ulin )
karena kuat, untuk tiang-tiang yang memiliki diameter mencapai 1m.
Selain itu juga menggunakan kayu meranti dan kayu kapur untuk
dinding dan lantai. Kedalaman tiang-tiang Lamin mencapai 2m
dibawah permukaan tanah dan jarak antara lantai dengan permukaan
tanah adalah 4m. Ruang dibawah bilik untuk gudang dan binatang

ternak. 12

'?Arsitek Lamin Adat KalTim, Dinas Pariwisata prop. KalTim
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gambar 15
sumber: survey

Ruang serambi yang luas dapat menampung tamu yang
berjumlah ribuan, ruangan ini juga berfungsi sebagai tempat untuk
melaksanakan upacara perkawinan, hukum adat, dan pesta panen.
Pada pekarangan Lamin diletakkan patung-patung persembahan
nenek moyang mereka dalam ukuran besar dengan tinggi 3-4m.
Wajah patung menggambarkan dewa-dewa maupun wajah wanita
cantik.

gambar 16
sumber: survey

Perbedaan Lamin bangsawan dengan rakyat biasa adalah
pada Lamin yang dihuni oleh bangsawan dan kepala suku penuh
dengan ornament indah dan dinamis, mulai dari tiang sampai pada
dinding pembatas antara serambi dan ruang tidur, panjangnya
mencapai 3-4m. Umumnya dinding Lamin begian depan tidak

berjendela berbeda dengan dinding bagian belakang yang memiliki
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jendela. Atap Lamin disebut dengan kepang (sirap) yang berukuran
70 X 40cm terbuat dari kayu ulin. Unsur penyangga utama dilubangi

sedangkan unsur ringan yang lain hanya diikat.

gambar 17
sumber: survey

Penghuni bilik pada lamin dibagi berdasarkan status sosial.
Untuk masyarakat Kenyah mereka membagi dalam tiga kelas : kaum
bangsawan, rakyat jelata dan budak. Kaum ningrat dan kepala suku
akan menempati amin yang paling besar dan lebar yang berada
ditengah-tengah lamin, lalu keluarga terdekat akan berada disisi
kanan dan kiri. Bubungan atap kepala suku juga lebih tinggi
dibandingkan yang lainnya.
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gambar 18
sumber:indonesian heritage

Ruang dalam bilik (dalem amin) merupakan ruang privat
keluarga, hanya keluarga dekat yang dapat masuk. Bagian belakang
bilik yaitu sisi terjauh dari pintu masuk, dianggap sebagai bidang
keramat (sinong). Bidang ini akan dijaga agar tetap bersih, disini
mereka akan meletakkan pusaka keluarga dan barang upacara. Dulu
makanan akan disiapkan dalam bilik karena berbahaya maka
perapian dipindahkan pada bagian yang terpisah (atang), yang

menghubungkan rumah hanya dengan jalan sempit yang pendek.

Amin biasa

Amin bangsawan
Amin kepala suku
Perapian
Serambi bersama
Perapian

ok wn -~

gambar 19
sumber:indonesian heritage
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2.6 TUGAS DAN FUNGSI YOUTH CENTER

Youth Center memiliki tugas dan fungsi yang besar bagi
perkembangan remaja. Youth Center selain menjadi tempat bersosialisasi
dan menyalurkan bakat dapat pula menjadi sarana rekreasi dan edukasi.

Hal ini ditunjang dengan fasilitas yang ada dalam, Youth Center
biasanya menyediakan berbagai keperluan remaja dalam menunjang
kegiatannya seperti yang diuraikan diatas. Dalam bersosialisasi remaja
juga mengalami proses belajar mengenali bagaimana berada di sebuah
lingkungan tertentu, hal ini kemudian memacu pikiran mereka untuk
berpikir lebih dewasa dengan apa yang akan mereka lakukan. Pelajaran
seperti ini tidak dapat mereka dapatkan dalam lembaga belajar. Selain
disediakan tempat-tempat yang akan menunjang kegiatan dalam belajar.
Dengan terjun untuk menyalurkan bakat mereka kemudian akan terjadi

pula proses belajar.

Saat seseorang melakukan sesuatu yang disukai maka akan
merasa terhibur, senang dan bahagia. Begitu pula dengan remaja, jika
mereka mendapat tempat untuk dapat melakukan hal-hal yang disukai
dalam hal ini kegiatan positif maka mereka merasa terhibur. Seperti
adanya Youth Center yang akan membantu mengakomodasi kegiatan
mereka, hal ini kemudian memenuhi fungsi sebagai sarana rekreasi.
Selain hal di atas biasanya remaja akan mencari cara rekreasi selain

diatas seperti nonton bioskop atau yang lain.
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2.7 POLA KEGIATAN
2.7.1 Organisasi Ruang

Pengguna : Remaja

g ..................... Parkir —p Pulang

. Melakukan Melakukan
kegiatan kegiatan = f......... » Parkir
umum khusus

\ 4

v
Penyaluran
bakat
seperti
olahraga
dan seni

Pengguna : Pengelola

E. ..................... > Park". PUlang

. = Rg. Pimpinan | ry

Rg. Wakil i

: Pengelola : - R -
Datang ”| Youth Center [ ; Rg. Sekretaris »  Parkir

Rg. Administrasi

Rg. Staff




Pengguna : Penyewa

g ..................... > Parkir > Pu|ang
2
: s Persiapan
Datang Mengadakan kegiatan =~ |--weeenee. ™ Parkir
dll

2.7.2 Kebutuhan Ruang
Ruang - ruang yang dibutuhkan terdiri dari:

1. Ruang Penerima
e Pintu masuk (enterance)
e Area parkir
¢ Ruang keamanan
e Retail
2. Ruang Pembawa
o Koridor /selasar
3. Ruang Penetral
e Taman
e Butik
o Cafe dan Restoran
¢ Warnet
e Bookshop dan buku kafe
e Movie box
e Salon
e Lavatory
4. Ruang Pelaksanaan
e Hall
¢ Ruang keamanan

¢ Ruang penitipan



e Ruang olahraga

Lapangan

Ruang ganti & loker
Ruang peralatan
Toilet

e Ruang seni

Ruang kursus
Ruang pengajar
Studio

Ruang peralatan
Toilet

e Ruang luar

Area panggung terbuka
Ruang peralatan panggung
Lintasan

Ruang diesel

Plaza

Gardu pandang

Toilet

Ruang keamanan

¢ Ruang pengelola

Bagian pengurusan
Bagian pelaksana acara
Bagian pendaftaran
Toilet

Ruang keamanan

5. Ruang Keluar

e Koridor

o Pintu keluar
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2.8 FASILITAS YANG DIWADAHI
Pengelompokan kegiatan yang diwadahi :

= Kegiatan umum
Kegiatan umum disini adalah kegiatan penyaluran bakat yang
meliputi :
% Bola basket
Fasilitas olahraga basket akan diberikan di dalam gedung
(in door). Akan disediakan lapangan dengan ukuran
standar.

gambar 1
sumber: www.yahoo.com

+» Sepak bola
Area lapangan sepak bola yang diwadahi berupa lapangan
yang ukurannya menyesuaiakan dengan kebutuhan yaitu
ukuran lapangan futsal atau sepak bola mini

% Skate board
Kegiatan skate board akan berada diluar gedung. Fasilitas
yang akan disediakan akan menyesuaikan dengan
kebutuhan.

gambar 2
sumber: www.yahoo.com
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< Voli

Lapangan bola voli juga akan berada di luar gedung.

-

LT SR

gambar 5
sumber:www.yahoo.com

+ Panjat dinding (wall climbing)

Arena panjat dinding akan berada diluar gedung. Saat ini

kawasan tepian telah memiliki arena panjat dinding tapi

kurang mendapatkan perawatan.

gambar 4
sumber:dok.pribadi

gambar 3
sumber:www.yahoo.com



< Boling

Fasilitas olahraga yang akan berada didalam gedung.

gambar 6
sumber:www.yahoo.com

+ Billiard
Arena biliard akan berada didalam gedung dan dalam satu
ruangan dengan arena boling. Dan membuat suasana

ruang billiard berbeda agar tidak terkesan sebagai kegiatan
yang negatif.

gambar 7
sumber: www.yahoo.com

+ Ruang senam
Ruang senam disediakan didalam gedung, biasanya

remaja putri lebih banyak tertarik dengan kegiatan senam.
s Studio tari

Studio tari yang diwadahi didalam gedung,
+ Ruang drama

Ruang studio yang dapat mewadahi kegiatan latihan bagi
remaja yang memiliki minat dibidang akting/ sandiwara.
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¢ Studio musik
Ruang studio musik yang disediakan ada 2 jenis yaitu
studio musik tradisional dan studio musik modern dengan
perlengkapan band.

+» Ruang latihan vokal
Ruang latihan yang desediakan untuk remaja yang memiliki
bakat dab minat dibidang menyanyi dan pelatihan vokal

sebagai penunjang dalam kegiatan mereka.

Kegiatan khusus
Kegiatan khusus berupa kegiatan-kegiatan yang memenuhi
unsur pengetahuan, rekreasi dan sosial serta kegiatan pagelaran
yang akan digelar setiap dua minggu sekali pada sabtu malam
minggu pertama dan sabtu malam minggu ketiga yang akan
disebut sebagai “minggu gaul”. Dan menjadi tempat mengadakan
lomba dibidang olahraga yang waktunya akan menyesuaikan
dengan event yang sedang berlangsung.
Ruang penunjang kegiatan khusus berupa:
< kafe
Memberikan desain ruang cafe yang hangat dan ‘cozy’
serta menu yang dibatasi hanya menyediakan minuman
dan makanan kecil. Lengkap dengan ruang kafe terbuka

dan dapat memandang luas ke arah view sungai.

gambar 8
sumber : dok.pribadi(majalah)
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+ Restoran
Ruang restoran akan dibuat lebih privat dan hangat serta

menyediakan menu yang berbeda dengan cafe.

gambar 9
sumber:dok.pribadi(majalah)
¢ Butik dan Distro

Ruang belanja yang berbeda , sehingga pembeli merasa

lebih nyaman dalam kegiatannya berbelanja.

gambar 10
sumber:dok.pribadi

Salon yang ada hanya merupakan salon khusus yang
menyediakan perawatan sebatas perawatan wajah dan
rambut serta dapat dibantu oleh orang yang
berpengalaman.
+» Movie Box

Ruang menonton yang mirip dengan bioskop hanya saja
memiliki daya tampung yang sedikit * 20 orang dengan
menggunakan layar lebar dan proyektor.
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 Warnet
Warnet nanti akan di pergunakan untuk semua

pengunjung, warnet ini berdampingan dengan buku cafe.

gambar 11
sumber:dok.pribadi(majalah)

+ Bookshop dan buku kafe
Mengabungkan antara tempat membaca dan kafe, ruang
didesain nyaman, adem, homey dan santai dengan rak-rak

buku yang menjulang tinggi.

gambar 12
sumber:dok.pribadi(majalah)

* Panggung terbuka
Akan dipergumakan saat “minggu gaul’ berupa pagelaran
musik dan kesenian.

< Plaza
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Sebagai tempat berkumpul dan serbaguna dapat digunakan

jika ada kegiatan pameran.

Kegiatan lain yang menunjang kelancaran dan pengelolaan Youth

Center berupa :

7
0.0

O/
L4

Operasional Administrasi

Mengelola kegiatan youth center seperti mengatur jadwal
pemakaian lapangan (lapangan sepak bola, voli pantai,
basket, boling dan area wall climbing)

Operasional Food and Beverage

Megelola semua kebutuhan dan kegiatan pada area caffe
dan restoran, dan pelayanan didalamnya.

Operasional Boutige

Mengelola kegiatan dan memberikan pelayanan pada para
pengunjung boutige.

Operasional salon

Mengatur dan mengelola semua kegiatan dan kelengkapan
di dalamnya serta melayani pelanggan dengan baik.
Operasional movie box

Mengelola administrasi bioskop seperti jadwal film dan
administrasi pengunjung.

Operasional Warnet dan bookshop

Mengelola semua kegiatan dalam warnet dan
perpustakaan seperti kelengkapan fasilitas komputer dan
meng up-date koleksi buku yang sesuai dengan kebutuhan.
Operasional Ruang ( House Keeping )

Bertugas menyiapkan dan membersihkan ruang sebelum
digunakan.

Operasional Penunjang

Bertugas sebagai bagian perawatan gedung, persiapan

kelistrikan dan utilitas bangunan.
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+» Operasional Keamanan

Menjaga keamanan gedung baik disiang hari maupun
dimalam hari.
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4. Besaran Ruang

Besaran ruang untuk youth center adalah sebagai berikut :

Jenis Fasilitas Ruang Perhitungan Ruang Luas
(kapasitas(kap) x Standar (std) ruang) (m2)
Bakat
Olahraga
= Basket Lap. std 26x14 554
R.duduk kap 100org x 1 m2 =100 m2
= Sepakbola Lap. std 40x20 900
mini R.duduk kap 100org x 1 m2 = 100 m2
= Bola voli Lap. std 18x9 162
= Panjat dinding | Luas 121 m2 121
= Skate board
= Kano Luas 380 m2 380
= Boling R. penyimpanan kano = 80 m2 80
Std 4 lintasan+R.penonton (12x8)m 416
= Billiard Untuk 8 lintasan+R.penonton = 640m2
1 meja (2,6x1,5)m, std ruang 30m2/meja 240
ruang untuk 4 meja = 120m2 +120 m2
= Aerobik asumsi 250m2 250
Seni
= Drama kap 40 org, 4 pengajar , sirkulasi 60 % = 110
120 m2 225
=~ Tari kap O org + 6 pengajar = 225 m2
= Musik
Modern 3 bh @studio 25 m2 =75 m2 140
R.pengajar+R.peralatan = 70 m2 97.5
Tradisional Asumsi 65 m2 + R.peralatan 32.5 m2 900
= Panggung panggung, ruang ganti dan penonton
terbuka
4575.5
Sosialisasi
= Plaza Asumsi 250m2 250
= Food court Kap 200 org x 1,5m2/org + dapur 10 500
@20m2
= Kafe Asumsi ( kapasitas 50 org)200m2 +
asumsi (kapasitas 25 org) 108,5 m2 308.5
= Bookshop & asumsi 180 m2 180
buku kafe
= Movie box asumsi 100 m2 + asumsi 75 m2 175
=  Warnet asumsi 180 m2 180
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= Game center | asumsi 144 m2 144
= Salon asumsi 108 m2 108
= Butik & Distro | 6 bh @36 m2
gudang, asumsi 12 m2 228
2073.5
Pengelola
= Pimpinan Asumsi Pimpinan + 4 tamu = 52,5 m2 52,5
= Wakil Asumsi untuk 2 org = 52,5 m2 52,5
= Sekretaris Asumsi 17,5 m2 17,5
= Keuangan Asumsi untuk 8 org = 49,5 m2 49,5
= Rapat Asumsi untuk 30 org @1,5m2/org +
asumsi 28m2 73
= Bag. Asumsi untuk 21 Org = 76,25 m2 76,25
Operasional
= Pengajar & Asumsi 17,5 m2 17,5
instruktur
345.75
Penunjang
= Mushola Asumsi 30m2 30
= Gudang Umum 225
= MEE asumsi 24 m2 24
= Toilet & urinoir | asumsi 211 m2 211
= R. Satpam
= Parkir asumsi 9 m2 x 2 buah 18
pengunjung
Motor
kap 114 motor x std(2,0 m2/motor) = 228
Mobil 228m2
kap 100 mobil x std (15m2/mobil) = 720 1500
Pengelola m2
Motor
kap 60 motor x std(2,0 m2/motor) = 120m2 120
Mobil kap 20 mobil x std (15m2/mobil) = 300m2
300
2453.5
Jumiah 9448.25
Sirkulasi ( selasar ) 20 % 1889.65
Total 11337.9

54




m
o
2
0
<
s
a
pr
S
o
o.
=<



GG

eAunueu eunbbuad 16eq
sosye uep ‘lebuns 8y yesebusw BueA maia ‘ueunbueq 1sbuny
uebuasp ueyiensesip Buek ueBujiuozuad ‘yojox-yojENIaq
bueA syis ynuaq eped noeBusw ueunbueq essew uexejaad

"ueluasay uep
‘eBelyejo ‘isesijeisos ease nyeh ‘yesidis} esesss ueunbueq
essew ¢ uexeloped uep jeyip jedep sys eped euoy

"elewals eAusnsnyy
JeyeleAsew Isesijelsos uep ebeiyejo ‘isesiyes lesnd
ipefuaw (1 ealy Inwi yejeqas Ip weyeyely lebuns uebusp
Bunsbuej ueyejegasioq BueA Jeyep yeue) edniaq sys ISIpuoy

"EpNWw Yeue uesay ljemaw
ynun efews. sspyesey ep jeme desuoy lebegas wexeyep
Inpaysly ynueq uebusg -epuuewesg Bueluny 1eag ooy
IpeAly jowe|S uelel Ip epelaq Ul ISJUSD YINOA epullewes

NVONVONVYd3d NVIOdV1 lll NVIOvE

UOIUSSOY

U3INID HIAOA VONRIVIAVS

ISSIDISOS pBoIYDIO

.;)

ISVNLIS




QS H3IN3D HINOA VONIIVINVS

JOOP N0 PBOIYDIO 100p N0 POLIYDIO
A A

‘uesswed uexyepebusw wejep

eueses Ipelusw jedep npjem-npemss Bueh ezed -

‘wexeye rebuns yeie 9y MaIA ijiwsw

BueA eynqse} Bunbbued ueyueqip I1Uss seylise} -

‘Joyseq e|joq yejepe Joopul ebelye|o

‘pieogaleys uep ouey ‘Buipuip jelued ‘ljoA ejoq

Uil ejoq yedas yejepe ioop jno ebels yejo sey|isey -
‘epaqlaq BueA sejyipe Lep Lip1a) ueunbueq essep

‘ewen essew dpjnsewaw bunsbue| A N
ueye Buejep BunfunBuad jees ebBuiyss ‘ur ueunbueq
essew eped epelaq eweln uejeibay enwas sidwey eusiey : m

‘sasyelp yepnw uebuap yedep Jebe ajis yebus) Ip uexyels|ip : :
yijgnd ueunbBueq ueednisw BueA ewen essew JYnjun v A4
oynaie) BunBBund 0zZoId
NV1d 3lIS

NVONVONVI3d NVIOdV1



LS

"equwio| iuadas njuapus)
uejelfay-uejeibay eAuepe jees ueweAu esels) yiga) Ise|nis
ebbuiyes ‘eweln ueunbueq wejepay ynsew sniey edue)
sosyelp BunsbBue| jedep ioopino uejelboy 3Ynun 1seNIS

"Buissouo Ipelia) yepiy Jebe wnwn Jiyed uebusp
yesidia) ueyyels|ip ejojabuad Bueniay ynsew Bunsbue| jedep
ejojebuad Jebe seqaAusw uep ueunBueq pep Buexejeqip
uexpes|ip Jnjied ejojebuad 16eq ueybuepas ‘eweln
ynsew nuid redeosusw jynjun Bunfunbuad ueyyepnwaw
Jjebe uedopip ueyelap Bunfunbuad ipped ease ynun

NVONVONWVI3Id NVIOdV1]

JOJOW I

A

LY T Ty

L)
*:
-
n
a
-
]
-
»
L]
4
»
-
-

A4
ploebuad
IOOW JIONIDd

GINIO HINOA VONRIVIAVS

QO IiDd

-
N

BARRNZENE

»
Yed

<

plojebusd
J0JOW Ijiod

NV1d 1lIS




89

ieq dejs)
Isipuoy depeyts} uejosuobuad ebbuiysg g iejue)
8y shisusaw BueA ebbue) eAuepe euaiey eAuselelp
Buens-buens Bunsbue| sasyebuaw jedep ejojebuad
Buens usiuebioss) yigs| uejeibay Jtebe idejo|

‘eAuyljeqes ejnd nyjibaq ‘Bunfunbuad uebusp
enb6uebliay yepn ejojabuad uejeibay Jebe ueuaq
Ip Ul [eH ‘Juawaseq lwas lejue| eped uexyels|ip
U | Buens ‘ueunbueq lep eweln essew Ip epe
Bueh yignd Buens uebusp njeAusw ejojabusd Y

NVONVONVI3d NVIOdV]

HIINIOD HINOA YONIIVINYS

HVN3d




6S

ejiuem uep eud 19y0| uep jueb

BuensAiojeAe] uep lie] uep eweiq selebusd
‘Y ‘el uep ewel ueleleiddy ‘|leH

‘ye|epe ueluasay

ueibeq | 1eyue| 1p epelaq BueA Buens-Buens ynun

ejiuem uep eld Jayo| uep ueb
Bueni‘AiojeAe| uep ouey uejejelad 'y ‘HO
uejeleiad 'y ‘YO uebuede| jemper Y ‘|leH
‘yejepe ebeiyejo
uelbeq | 1ejue| Ip epesaq BueA Bueni-Buena ynun

oisip uep)ing 'O

eAUSIAISS UBP 1NOD POOj BalY g

‘AlojeAe| uep uojes ‘1sjusd

aweb ‘Jousem ‘ajey myng x doys)oog'y
‘yejepe ewejn ueunbueq
eped | 1ejuep epesaq bBuek Buens -Bueny

NVONVONVIId NVIOdV1

AANIO HINOA VONRIYNYS

HVN3d




09

4IqoIay Y Uep InPHNisu| 'Y
:yejepe ebeiye|o
ueibeq | 1eyuej 1p epelsaq bueA Buens-buenu ynjun

i} uep ewelpoipnis ‘Q
"eAUSIAIBS UBp BjBY BAIY ')
‘uesemebuad Yy uep
doys ayos ‘Buimoq esse ‘plelj|iq esiy ‘g
‘AlojeAe| uep |eoA
ueyile; Yy ‘ejoysnw yisnw uejejesad Y
‘ Jefebuad Yy ‘ulepow isnw oIpnis Y
:3ndijow eweln ueunbueq
eped gz Iejuejip epelaq BueA Buens -Bueny

NVONVONVYEId NVIOdV1

HINIO HINOA YONRIVIAWVS

HVN3d




9 HIINIO HINOA VONRIVIAYS

‘Jeinsep ebbuey
‘ueb Buens uep Aiojeae| ‘uojuouad
eale ‘Jayseq ejoq uebuedeq

-Ye|epe y lejug|
Ip epeiaq BueA Buens-Buens ynun

‘Aojene|
euas eAUSIABS uep djey isnw
uejejelad ‘'Y ‘jeuoisipei] NISnp
o MUy Y 190 Y 'Xoq IO

:nndijswi
¢ teyue|ip epelaq bueA Bueni -Bueny

HVN3d

NVONVONVYd3d NVIOdV1



9 AAUNID HINOA YONRIVINYS

‘wexeyely lebuns uep epulieuwleg upspmp)| Buoypblag Hodwp]
e}O0) ueepea)y Iljewebusuw :
ynjun Buepued npieb jedepio) .

BRI 2 SR R

ewen ueunbueq Bueyeleq ealy
"uiwe] uep seyy
o ebeges exedip deje jusweuiQ

Jinelb pues Buysiuly uebusp
eoey njuiduep Buswe} ¥ynjuaq Jisew
ejopual eped ‘wojoy eped ‘lous)sye
Buipuip eped ueinn-uein ueyusqip
ulwe ] uesey Jensadwaw ynun

RLUDIN JNSOW Njuld

‘uiwe o
lesep ueyniuaq eped noebusw ,
deja) ideja) elewals ls)jeiey
yeybuebuaw yigs) BueA Bunynpuad
ueunbueq 3njun ueybuepss
‘yedusy edeq jepe yewns uiweT
ep ynuaq [iquebusw yebuaup
yejole} BueA ewejn ueunbueq eped

JNVdIAVL

NVONVONVI3d NVIOdV1



€9

“SEje ueeynq
uebusap Jen| ISIS Jeejuewaw ueye
166un deje uebusp ueunbueq ynun
ynsew BueA eAeyed ueyjewiuiwiaw
Jjebe |ejuosiiey eled2ds unsnsip
BueA nAey leny uexeunbip sinISS
yeioep eped ueeynq idnjnusw
3¥njun uep Jegs| BueA ueexng ynjun

‘nyuid
eped uexyels|ip eseiq buek yeAuay
yeAep ueipin uejyeunbBip uiwe’
ueunBueq eped uibue Bueqn| yNun

"yep deje uebuap jeuolsipe}
deje ynjuaq ueyiseuiquoibusiy
"eles uilwe] ueunbBueq
eped eAuey ‘uespyn uejidwe)
ueyjewiuiwaw yigs| bBuidwes uep
eweln ueunbueq uedweusad ¥nun

NVONVONVI3d NVIOdV1

HIINIO HINOA YONRIVIANWS

FOPIL SOOI UBIBDG
IDJUD| UPP UDIBOAss upyEYadID UIOIOY
Bupyp|og yodwo] BunBBund yowni iwadss joyayl 0By

fadod dd =t 1

pbBur) IBogos
uoxuossBusiul ynjun

g ot B3 mibLLan

R -
ok
s

[TH

updaq ypdwp]

NVdIAVL




€9

‘seje ueeynq
ueBuap ien| Isis leejuewow ueye
166un} deje uebuap ueunbueq ynun
ynsew bBueA eAeyed ueyjewuiwaw
lebe [ejuosiiey eJIeO3S UNSNSIP
BueA nAey leny uexeunbip siAIBS
yeieep eped ueeynq idnjnusw
ynjun uep Jeqgs| Bueh ueexng 3ynun

‘muid
eped ueyye}a|ip eselq BueA yeAuay
yeAep ueipin ueyeunBip ujwe’
ueunBueq eped uibue Bueqn| ynun

“yep deje uebuap |euoisipes}
deje ynmuaqg ueyiseuiquoxbuaiy
‘efles ulwe] ueunbuegq
eped eAuey ‘ueispyn uejdwe)
ueyjewiuiwaw Yyiga| buidwes uep
ewe)n ueunbueq uejidweuad ynun

NVONVONVYd3d NVIOdV1

AFINIO HINOA VANRIVINYS

Fopl soio upiBog
1OIUDE UDP UDIBOges UBHPYILBAIR WIOIOY

BubyD|og yodwb] BunBburd yowni iwadss joys; 1By

WLLLL SE Pk

"o

]

R o e

pBBuD| ILBgSS
uoyussBua YNJun

updaq ypdwoby m

AVdIANVL




4%

"Seje ueeynq
uebuap Jen| ISIS jeejuewaw ueye
166u1} deje uebusp ueunbueq 3ynun
ynsew HueA eAeyed ueyewiuiwaw
Jjebe |ejuosiiey eIBO3S UNSNSIP
Buek nhAey 1eny ueyeunbip sines
yelsep eped ueeynq Idninuaw
ynun uep Jega| BueA ueeynq ynun

‘nuid
eped uexyela|ip eselq bueh yeAuay
yeAep uein ueyeunBip ulweq
ueunbueq eped uibue Bueqn| ¥nun

“ep deje uebuap jeuolsipes}
deje njuaq ueyiseuiquoybusiy
‘eles uirwe] ueunbueq
eped eAuey ‘ueinin uejdwe)
ueyjewiuiwaw yiga| bBuidwes ep
eweln ueunbueq uepdweuad %njun

NVONVONVYId NVIOdV1

AAINTD HINOA YANRIVIAYS

MDI odwo]
—{ddd

i
B

A G

Bupoys uobusp
Jsowl pjepusr

uouDY Yodwo]

AVdIAVL




g9 HIINIO HINOA YONRIVIANYS

‘uebuu
yiga| ueqgaq Jebe nAey uexeunbbusw
yep} ueyeq eles eAuey uiwe? R = T e

iHades |ejaw desis dnjnuad ueyeq
uebusp |euoisipel; deje uexeunbbusyy

‘Weuelp uiwe]
bueny uewejepay Melel uLep |Iquelp
‘leyjue| z uep LIp1d) BueA ueunbueq
eped wg je|d jo0} Isepuod uewe|epayy

"ulwe]
wojoy bueyjuaq uebusp lensas wg
(uiwe) yebusyp yelsps} bueh eweln
ueunbueq 3njun wojoy Jejue Buejuag

Wy Lejue)
Jejue >elel jenqip ejew wypy yeuey
uebuap Iejue| ueeynwiad elejue yesepr

"ule 1ep jeinpinys uejexspuad
[lqwebuaw uebuojod Ynuin

NVONOLOd

NVONVONVYE3d NVIOdV1



99

‘Buepiq
lrebequaqip uejelbay Bunynpusw wejep
ueweAu BueA euesens ueejdiouad ueQ
‘elewal Jopjesey UBNUILISOUBW UIga)
BueA ynuaq uebusp Jipey jedep sebe
|eueoisipel) uejnNuaq ISe)IIPOWSI

ojay-)oax)iaq Bueh
8)is ueynuaq uebuap ueyiensaAusw
jedep esiq sniey ueunbueq
essew jenquwaw weyeyep lebuns
se nnyjibusw sajul ebnl Buek desuoy
“elewals sapjeley ueyuiousw jedep BueA
ueynuaq uebusp ueyiseuiquoybuswi
uep ulweT ueynjuaq uebuap ueunbueq
ueyejdiouaw ueye BueA |eme desuoy

NVONVIONVd3d NVIOdV1

HIINIO HINOA YONRIVAVS

JORIIDIT




L9

uejyninqip
BueA Buens iepueys uebBusp iensas
uep lelejaq uejelbay Isenwiisusaw
ynjun ueweAusy uebunjiyiad
uebuap Bueouelslp lie} olpn}s
lJedas Jefejaq Buens-Buens ynun

‘elewsal Japjeley jjemaw

jedep uep ueweAu bBueouelelp
isesijelsos bBuens 1iep Jolisiu|

NVONVONVd3d NVIOdV1

H3INIO HINOA VANRIVINYS

MR s b awenEn o

PR SN e

JOI43LNI




89

yedep uemyn ynjusq
lep |Iquebusw eAuueynjuag ‘1sala)ul
jo jiod |ebeqas uep epaqiaq BueA
euesens ueyejdiousw Jebe Isejnyuis
eale Ip epesaq Bueh inouew sie wejoy

"ure| BueA
uebusp njes BueA essew ueynuaq
ueyegniad ueyseqwebbusw jedep
lebBe Bueouesip ‘ebeiyejo Bunynpuad
eueies uebBusp ewejn ueunBueq
eijejue Isisues) Buens iebeqgas ejobiad

NVONVONVYd3d NVIOdV1

UIINIO HINOA YANRIVAYS

]
| N I U 0K WA G S e SVOF S A |

ONMINAN3d




& AIINIO HINOA VANRIVIAVS

ONWIV139 NVdINVL J11034Sd3d

5,

NVd3d JVdIAVL

1DIVIN OL1O4

NVONVONVY3d NVIOdV1




DAFTAR PUSTAKA

Francis D.K. Ching, Arsitektur Bentuk, Ruang dan Tatanan, Erlangga, Jakarta,
2000

Andi Mappiare. Drs, Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, 1982
Indonesian Heritage seri Arsitektur, Edisi terjemahan Indonesia,

Djauhari Suminta , Sejarah Arsitektur, Yayasan Lembaga Penyelidikan Masalah
Bangunan, Bandung, 1981

Welcome To Indonesia Arsitek Lamin Adat KalTim, Dinas Pariwisata propinsi
Kalimantan Timur, Samarinda, 2000

70




LAMPIRAN




NYONVLVANYL AR il A
: - LW ‘ONYLLYY QARG “¥I 9002/500Z NYUNVONRER NVQ TidIS XINYIL SYLINNVS

111 wE 1) : SHWN ON ’ HNUNILISHY NYSTIMING
‘ , . ‘ oos - 1 ‘ NVTd 3LIS , Hvaranz YWYN YFINITO HINOA VANIHYNVYS V‘\EWMNM““NI Vi
NVHVSIONId  §E7TTAr ¥87°ON VTvMS HYEWYS YWYN VMSISYHYI SYLIINIQI ONIGWIENId NISOQ | HIHMY SYON.

ISVNLIS IAVAIY L3

vivin

INVIS NP

etk B LT -

el

S

WVHVHVIA
IVONNS



oor - i

NVHVSIONId dGTTAr ¥87°0N VIVAS

NV1d 3LIS

vavin

NVYONVLVONVL .
- - 1 LW ONMLLYYd OAlMd ¥

4128940 ~ SHW'ON'
NY1d 3LiS HYaIvInz YWYN
HVEWVO YHVYN VMSISYHYW SVLILN3aI ONIGNIgW3d N3SOa

IAVAIY LIAVIS NP

o

A A,
A RN
o e
& e
ot

o W

INVAVHVIA
IVONNS

YILNID HINOA YANRIVAYS

onana
etrev vy

F i

| NYYNYONZRIZd NVO UdIS MINMIL SY.LINNVS

9002/500Z
MINIAYIY NNHY.L HUMRLISHY NYSUNT
1 3aori3d
HIHMY SYONL




(SRR .

NVONVL YaNVL

9002/5002 NYYNYONINHIA NYQ TS XINYIL SYLINHYS
k12540 SHW 'ON P P MINIQVYYV NNHYL NNUINTLSHY NYSNENr
o LN ONMILLYY D OARId "Yf
v - oz HvN3a . wvawunz oy YALINZD HLNOA VANRIVWYS 1300/3d
NVHVSIONId ¥g7TW HETON VIVMS  HVEIWVO VYN VMSISVHVI SYLIINIOI  ONISWISIWId NISOa . HIHMVY SYOni

YAWYLN NYNNONYE
| IVANYT HYN3D

&

IN3S ONMO3S
ZI¥INGY HYNIC

¥O ONNOID
VANV HYNSQ

SR S S S S SO
. . . Prar—

S 0 VN
. LI § FORSL S S SO SIS SIS

3 -




ooz -4
NVHYSIONId Y97 TWr H¥E7 °ON VIS

HYN3aQ
HYVENVD YIWYN

NVONVL YONYL

Hizigio SHIW 'ON P E
LW 'ONMLLYHd OARID "I
Hvarveinz N YILINIO HINOA VONINYINYS
VMSISYHYIN SY.LILN3QI ONIGWIGN3d N3S0Oa
50 5NNAIS
2 vine rivnEa
e - -
i |
. .
g .
' .
- gk
! |
s S
W L NVRNONYE
2NV VN3O
.
/

PN Ve IR

9002/5002 NVYNVONZEID NVQ UdIS MINYRL SYLINAVS i i
MINIAYNY NNHVL HNINILISHY NYSOMT i !
13003d ,
MIHMY SYONL




. NVONVL VONYL 9002/8002 NYYNVONIHIA NYA IS WNYIL SYLINNYS

Hizigio SHIN 'ON 4 P MINIAYMY NNHV 1 NINILSHY NYSIHNT ,
; - 1N 'ONMILLYYd OARId Yt |
002 <4 HYNIT Hvawunz VIUN YIUINID HLINOA VANRIYNYS 1300/M3d ,

NYHVSIONId 487 TAr ¥97°ON VIVMS . HVEWYD VINUN VMSISYHYN SVLLNIA]  ONIGWIGWId N3SOd , HIHMY SYOn.L

WY LN NYNDENYE
¥ INYT HYNIQ

WAY L0 NYNNONYE
£IVINYT HYNIQ




NVONYL YONVL

Hiugio SHW'ON 1y ‘ONYILL Y OARId MI
. o0z it WYIWYL  Hvawinz VHVN ‘
NVHVYS3ION3Id ¥97 TN ¥97 ON VIVIS HVYENYO YWYN YMSISVYHYIN SYLILINZQ! ONISWIGWN3d N3SOQ |

00 : | VIvS
NVSYMVYY ONVIVI3E HYdNVL

YJINID HLNOA VONRIVNYS

ity . [

8002/5002 NYYNVONIYId NYQ UeiS XINMTL SYLINNY
MINIAVYHY NNHYL MNINIUSHY NYSNENS
13q0R3d ;
HIHMY SYOni

00F : L VIVIS
NYSYMWI N

R




: NYONVL VYONVL 9002/5002 NYYNYONIYIL NV TS MINHIL SY2INHVS |

L zisio SHIW ‘ON P P MINIAYMY NNHVYL AAINFLSYY NYSHHNS
i LN ONMLLYY] OARId NI
o0z it WVdNYL ) Hvawvdnz VIWYN , Y3LNZD HLNOA VANIIYWYS 1 3q0OR3d
NYHYSIONId ¥ETINr HSTON VIVNS  yVEWVO YWUN YMSISVHVIN SYLIINIGI  ONIGWISNId NISOa HIHMY SY9OnN.L




. NVONY.L VaNV.L ! 9002/500Z z<<z<ozwmmm_ zqm WIS !,zxmp mq.,_ WAV
L TIS 40 SHIW 'ON P . MINIFAYHY NNHVL HNINILISUY NYSOEINS
. LIV 'ONYILY2d OARId I ,
00z : 4 WYL . wvawunz vioN Y3INFO HLNOA VANRIYINYS | 1300riad

NVHYSIONId ¥E7TTNr ¥971°ON VIVNS  ¥VEWVO YWYN YMSISYHYIN SVLIINIAI  ONIGWISWId NISOd , HIHMY SYOnN1

.t vrvne
VWYLO NYNONYE [N YWyl

" s
YWYLN NYNABNYE NYNYH VWYL




W

| NYONVL YONVL . i SR 4

TR 900Z2/9002 NYYNYONTHIS zqw TS WINMZL SYL TN § _— 1
SHIW ON D P
- H . 1N ‘ONMILYMd OARID "HI HINIFAVIY NNHV L HNUMTLSHY NYSNENF
. ) AL NYONOLOd . Hvarvenz YWYN HZLNFD HLNOA VANRIYAYS 13Q0143d
NVHYSIONId ¥871TAr H87°ON VIVNS  MVEWVO VYN YMSISVHVIN SVLIINIGI  ONIGWISWId NISOa HIHMVY SYOn.L
oz L vivns 002 1 ¥TwHS
o VS — —_ — -— -~ —-— 55 YR LOd &6 NFONCLOd
-G NYONOLOd
) |
|
]
|
M NP
y/ ;
007 LY
V¥ NYONC:0d

1

H
Pt
¥

ey
v




iy Tt

_NvONVL vaNVL 9002/300Z NVYNYONTHID NYQ TdiS MINYIL SYLINHVS

(233 Nrm 0 SHIN 'ON P u MINIAYNY NNHYL HALNILUSHY NYSNHOT
: . LN 'ONMLLYYd OARId "MI
) o . 00z ‘) ) NVONO1Od HYaivenz VAVYN ‘ HILNIJ HINOA YANIIVNYS 1300RIFd
NVHVSIONId 97 TA ¥970ON VIVNS  NVEWNYO YWYN YMSISYHVIV SYLIINTQI  ONIGWISWId NISOQ HIHMY SVYOn.L




'

NVONVI VYaNVL 9002/5002 NYYNVONIHIA NV TeliS HINHIL SYLINHVS

< ,
WL Zisio SHIN ON P F MINIAYIY NNHVY 1 HNINILISHY NYSOMAL H :
. A AW 'ONILLYE D OARId i
00z i1 NYONO.LOd Hvaminz VN ¥ALNTI HINOA VNRIVIYS 13a0R3d H
NVHYSIONId ¥G7TWF d¥9T1°ON VIVMS  HVEWYO YWWYN YMSISVYHVIN SVLIINIOI  ONISWISNId NISOa HIHMY SVOnl .

HO NYNMIONYE SYANOG YNYINIH

VWYL NYNNDNYE ISYONOd YNY NI

H 2 a a . 2

! r 4 I i .. 4 h,_mmnm_e e

/ L= F

w/ TR N A G
‘,PJ - ' B .

, ==

~ ..,Wa R T Tl
L
N ;

TR e R 3 i
N




NYONVI YONVL

4L 2i5 40 SHIN 'ON P B
: LN ONXLLVYC OARId M1
o o 00z ‘4 MOTvg ONIFY Hvaivinz o VYN o . Y3LNIO HLNOA VANRIVINY'S
NVHVSIONId ¥E97 TAr ¥97 ON VIVIS SVENVYO YIWYN VMSISYHYIN SVLILN3a! ONISWISNId NISOQ |
LV INVTXOTYE YhYONTY
svuwisows s
: ‘ - = - - : N
.“ R 4 '
S . hE. ’
. - .
" _ - . - » [~ f

LAY HO W YNYONZY

: NYYNYONIMIS NYQ TidiS MINAIL SYLTINHYS

9002/5002
MINIAVYINY NNHYL HNULNILSHY NVSNEN:
13q0R3d
HIHMVY SYONL
INTNTISYE HOTYE YNYONIY E
v A p o > o

= » a
A * L
E
% * «
i . .
+ * L]
% ® 4o
I - i
. * -




‘ ‘ , 00z : 4 MOTvg ONIY
NVHVSIONId ¥g7TAr o487 0N VIVMS HVEWYO YIWYN

ZIVINYIHO TS YNYONTY

ZIWANYT MOV WNYSNIY

—— ey

NYONV1 VANYL NYYNYONIUId NVQ TdliS N®TL SYLIHVS

E 9002/500C
Hizisio SHW 'ON _ k MINIAYHY NNHYL UNINILISHY NVSNHNT
- LW ‘ONMILYHL OARId "M
wvarnz VYN YIINID HINOA VANIMYINVYS 1300N3d
VMSISYHYW SY.IIN3I HIHMY SYONL

ONIGWIgN3d NISOQ

¥IYINYTHOTVE YNYONIN

2 IVINYTHOTYE YNYONTY

:\ : 2
. o . o s . v
: R N e

P S S N




NYONV. VYONVL

LZis o . SHIN ON
) . i o o5 . WL3Q IL30 Hvaivanz YWVYN
NVHVSIONId §87T TN HTON VIVNS  HYEAYO YWYN YMSISYHYIN SYLLINIG!
0S: L VIVYS
H 3avSv4 TIvL3a
VAN LY IHOD YNEYM
L¥D ONIHSINIA ONION:G WNENINNTY

N3SAN ¥I3ANT"

ey LYN 1vD
ONIHSINIS OLIE NAYY

MYAVC 5 LON ONINY L
MNiNTE ISV YIIONT

L OO YNHYAM TYLIW
VIS NVHYE dv Ly

05! L VIV%S
@ 3avsv4 Tiviaa

&

&

kS
3 L Y. S
,‘mwm : il £

0§ 1 VIWMS
8 30vSvd4 1vi3d

LYIHOD YNHYM TYLIN
YIS NYHYE dY LY

WO 0L VEIL NITA AV ?
HYHYE MY AYD NYHINN

ONISWIgW3d NISOa

" LN ‘ONMILLY¥dD OARID "Yi

HIUNID HINOA VANIIVINVS

05 1 VIVAS
© 30vSsv4 Tivi3aa

VISINGi SR A
NYQ TS YINYTL SYLTNWYS

MINIAYHY NNHVL ﬁ

HNUNIUISHY NYSIOT
1300RI3d i
; UIHMVY SYOnlt
0 1L VIVAIS

33avSvd 1ivi3aa

05 L VIVNS , |
4 3avev4 Tiv.laa W

05 L VIVMS
0 3avsvd Tiviaa

05 : L YIS
¥ 3dvsvd 1vl3g

U ERERL



NYONY.L VONVL:

. §N\m§ ZQ(I(UZWRWK 2<,Q TS WINMIL SYLINNYS
bbTIS 40 . SHIN 'ON! LN ONLLVYHD OARIE ¥ L OWINSaYIY. g | UNINILISHY NYSNENS
, s WICIWIT  Hvawenz VYN YTUNID HINOA VANIIYNYS 1 300M8d ,
NYHYSIONId ¥gTTWr 97T °ON VIVHS  HVEWYD VAUN UMSISYHVI SVLIINIGI  ONIGWIGWId NISOa HIHMVY SVOrl
05 L VWIS
HNONVIWN HIV TIv.13d
051 L VIVIS

Y109d3d HYN3A v.L3a

0Z L VIWIS
NVd3Q HVdVY.L

02 L VIS
ONIdINVS VANV L




